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Dari Redaksi 
 
Memasuki tahun 2024, edisi awal Jurnal tekMIRA Vol.17 No.1, Januari 2024 kembali terbit dengan memuat 

artikel-artikel ilmiah terkait dengan batubara dan mineral di Indonesia. Artikel pertama menyajikan hasil 

pemetaan sebaran mineral hematit (Fe2O3) pada endapan bauksit di Kecamatan Sandai, Kalimantan Barat. 

Estimasi sebaran hematit pada area yang luas dengan ketersediaan sampel yang terbatas dapat dilakukan 

dengan metode interpolasi-Inverse Distance Weighted (IDW). Dari hasil estimasi diketahui kadar hematit 

pada endapan bauksit paling tinggi adalah sebesar 20-25% pada elevasi 22-62 m, sedangkan kadar hematit 

paling rendah diketahui sebesar 0-6% pada elevasi 22-30 m. Hasil pemetaan menunjukkan ketebalan 

maksimum bijih sebesar 7-9 m berada pada elevasi 46-62 m, sedangkan ketebalan minimum bijih sebesar 0-

1 m berada pada elevasi 22-54 m. Pembahasan dalam artikel kedua terkait dengan proses pelindian emas 

dan perak. Konsentrasi oksigen terlarut (dissolved oxygen/DO) biasanya menjadi faktor pembatas laju dalam 

proses sianidasi emas. Teknik injeksi oksigen dengan Sparger Lance (standard/ STD), Peroxide Injection (PRX) 

dan reaktor high shear (Aachen Assisted Leach/AAL) digunakan untuk meningkatkan konsentrasi DO 

sehingga proses sianidasi dapat berjalan lebih optimal dan persen ekstraksi emas dan perak dapat 

ditingkatkan. Berdasarkan hasil pengujian, pelindian dengan teknik reaktor high shear menghasilkan persen 

ekstraksi dengan stabilitas lebih tinggi dibandingkan dengan proses pelindian menggunakan dua teknik 

lainnya. Penerapan teknik tersebut menghasilkan ekstraksi emas dan perak tertinggi secara berturut-turut yaitu 

97,06% dan 82,82%. Artikel ketiga menyajikan hasil penelitian optimasi kondisi proses pada pembuatan batu 

bata tinggi alumina. Program Design Expert 7.0® dengan Response Surface Methodology (RSM) Box-Behnken 
Design digunakan untuk meneliti dan memilih kondisi proses dari kombinasi tingkat faktor yang menghasilkan 

respon yang optimal. Berdasarkan RSM Box-Behnken Design diketahui bahwa efek utama dari persen binder, 

beban kompaksi dan suhu sintering merupakan faktor yang sangat berpengaruh terhadap nilai respon batu bata 

tinggi alumina. Nilai respon optimal batu bata tinggi alumina yaitu kuat uji tekan 8,2229 MPa, dengan kondisi 

proses persen binder 3%, beban kompaksi 10 ton dan suhu sintering 1600ºC. Artikel selanjutnya membahas 

tentang pemanfaatan batu apung Sungai Pasak Pariaman sebagai adsorben pada kolom adsorpsi untuk 

penyisihan logam kromium (Cr) dari air tanah. Uji coba dilakukan dengan menvariasikan ketinggian bed dan 

kecepatan alir influen, sementara konsentrasi influen yang digunakan sesuai kondisi sampel air tanah. 

Berdasarkan hasil percobaan diketahui efisiensi penyisihan logam kromium tertinggi sebesar 65,15% dan 

kapasitas adsorpsi sebesar 0,0031 mg/g diperoleh pada kondisi ketinggian bed 85 cm dan kecepatan alir 

influen 2 gpm/ft2. Semakin kecil kecepatan alir influen dan semakin tinggi bed adsorben maka efisiensi 

penyisihan logam terlarut meningkat. Artikel terakhir memaparkan hasil kajian analisis pembangunan 

berkelanjutan (sustainable development) berbasis komoditas timah di provinsi kepulauan Bangka Belitung 

menggunakan pendekatan data panel. Metode data panel digunakan untuk menganalisis aspek ekonomi, 

sosial dan lingkungan terhadap Indeks Pembangunan Berkelanjutan agar diketahui aspek yang paling 

mempengaruhi pembangunan berkelanjutan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sektor pertambangan 

memberikan kontribusi paling kecil sebesar 0,17 satuan terhadap Indeks Pembangunan Berkelanjutan 

dibandingkan dengan nilai Indeks Pembangunan Manusia sebesar 5,9 satuan dan 0,48 satuan untuk nilai 

Indeks Kualitas Lingkungan Hidup yang mewakili aspek sosial dan lingkungan. 
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Kata kunci yang dicantumkan adalah istilah bebas. Lembar abstrak ini boleh dikopi tanpa izin dan 
biaya. 

Indeks Abstrak 

Putra, Yoga A. M.; Muhardi dan Perdhana, Radhitya 
(Fakultas MIPA - Universitas Tanjungpura) 
Pemetaan Sebaran Mineral Hematit (Fe2O3) pada 
Endapan Bauksit di Kecamatan Sandai, Kalimantan 
Barat 
Mapping the Distribution of Hematite (Fe2O3) in 
Bauxite Deposits in Sandai Sub-district, West 
Kalimantan 
DOI: 10.30556/jtmb.Vol20.No1.2024.1551 

Jurnal tekMIRA, Vol. 20, No. 1, Januari 2024, 
hlm.1-11 
 
Hematit (Fe2O3) merupakan salah satu mineral pada 
endapan bauksit dengan kadar 20-45%. Estimasi 
sebaran hematit (Fe2O3) pada area yang luas dengan 
ketersediaan sampel yang terbatas dapat dilakukan 
dengan metode interpolasi. Penelitian ini bertujuan 
untuk memetakan dan mengestimasi sebaran hematit 
(Fe2O3), ketebalan bijih, dan ketebalan tanah penutup 
di Bukit Zahra, Kecamatan Sandai, Kabupaten 
Ketapang, Provinsi Kalimantan Barat. Metode 
interpolasi pada penelitian ini menggunakan metode 
inverse distance weighted (IDW), sedangkan pengujian 
power menggunakan perhitungan root mean squared 
error (RMSE) terkecil. Hasil estimasi menunjukkan 
hematit (Fe2O3) pada endapan bauksit dengan kadar 
yang paling tinggi sebesar 20-25% berada pada elevasi 
22-62 m, sedangkan hematit (Fe2O3) dengan kadar yang 
paling rendah yaitu 0-6% berada pada elevasi 22-30 m. 
Hasil pemetaan menunjukkan ketebalan maksimum 
bijih sebesar 7-9 m berada pada elevasi 46-62 m, 
sedangkan ketebalan minimum bijih sebesar 0-1 m 
berada pada elevasi 22-54 m. Estimasi ketebalan 
maksimum tanah penutup sebesar 6-8 m dengan elevasi 
38-46 m, sedangkan ketebalan minimum tanah penutup 
sebesar 0-1 m dengan elevasi 22-62 m. Hasil pemetaan 
juga menunjukkan sebaran hematit (Fe2O3), bijih, dan 
tanah penutup di lokasi penelitian berada pada 
kelerengan landai hingga curam. 
 
Kata kunci: bauksit, bijih, Fe2O3, inverse distance 

weighted, tanah penutup. 

Ramadhan, Dikri F.; Hutabarat, Imelda E. R.; Raja, 
Denny L. and Sulaeman (Politeknik Energi dan 
Pertambangan Bandung) 
Peningkatan Persen Ekstraksi Proses Pelindian Emas 
dan Perak Menggunakan Variasi Teknik Peningkatan 
Oksigen Terlarut Sparger Lance, Peroxide Injection 
dan High Shear Reactor 
Increasing Percent Extraction of Gold and Silver 
Leaching Process Using Variations of Dissolved 

Oxygen Enhancement Sparger Lance, Peroxide 
Injection, and High Shear Reactor Techniques 
DOI: 10.30556/jtmb.Vol20.No1.2024.1512 
Jurnal tekMIRA, Vol. 20, No. 1, Januari 2024, 
hlm.13-20 
 
Pelindian sianidasi sudah menjadi teknik yang paling 
menarik untuk mengekstraksi emas dan perak. Dalam 
proses sianidasi emas dan perak, PT Indo Muro Kencana 
(IMK) menerapkan 3 (tiga) teknik peningkatan oksigen 
terlarut (dissolved oxygen/DO). Konsentrasi DO biasanya 
menjadi faktor pembatas laju dalam proses sianidasi 
emas. Penggunaan sistem bertekanan juga mampu 
meningkatkan konsentrasi DO dalam air. Teknik injeksi 
oksigen dengan sparger lance (standard/STD), peroxide 
injection (PRX) dan reaktor high shear (Aachen assisted 
leach/AAL) digunakan untuk mengoptimalkan proses 
sianidasi karena karakteristik bijih yang diproses yang 
semakin kompleks sejak 2021. Penggunaan reaktor high 
shear merupakan teknik terbaru yang diimplementasikan 
sejak April 2022, setelah sebelumnya PT IMK 
mengimplementasikan penggunaan peroxide injection 
dan sparger lance. Mengetahui persen ekstraksi yang 
dihasilkan dan kestabilannya dalam menghasilkan persen 
ekstraksi dengan komposisi bijih yang berbeda 
merupakan tujuan dari penelitian ini. Oksigen yang 
digunakan untuk masing-masing teknik tersebut adalah 
sama yaitu sekitar flow 548 kg/jam; kadar 90%-93%; 
tekanan 4-6 Kpa. Serangkaian leach test dilakukan untuk 
melihat persen ekstraksi emas dan perak. Berdasarkan 
pengujian yang sudah dilakukan, teknik reaktor high 
shear ini menghasilkan ekstraksi emas dan perak tertinggi 
secara berturut-turut yaitu 97,06% dan 82,82%. 
Perbedaan komposisi bijih yang diumpankan pada setiap 
percobaan berpengaruh terhadap proses pelindian. 
Pelindian dengan teknik reaktor high shear menghasilkan 
persen ekstraksi dengan stabilitas lebih tinggi 
dibandingkan dengan proses pelindian menggunakan 
dua teknnik lainnya. 
 
Kata kunci: sianidasi, oksigen terlarut, sparger lance, 

injeksi peroksida, reaktor high shear. 
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PT Indonesia Chemical Alumina (ICA) adalah 

perusahaan penghasil Chemical Grade Alumina (CGA) 

sebanyak 300.000 ton per tahun. Dari jumlah tersebut, 

terdapat rata-rata 15.000 ton yang tidak memenuhi 

spesifikasi pasar setiap tahunnya. Alumina yang tidak 

memenuhi spek ini hanya ditumpuk oleh PT ICA dan 
memakan tempat, sehingga merugikan perusahaan 
secara ekonomi karena harus menyediakan tempat  
penampungan.  Padahal, alumina tersebut mempunyai 
kandungan Al2O3 yang masih sangat tinggi dan berbentuk 
fasa alpha atau α-Al2O3 yang merupakan fasa paling stabil 
pada temperatur tertinggi, sehingga dapat diolah menjadi 

bahan bermanfaat dan mempunyai nilai tambah tinggi 
seperti batu bata tinggi alumina melalui kompaksi dan 
sintering. Kondisi proses seperti persen binder, beban 
saat kompaksi dan suhu sintering sangat berpengaruh 
pada kualitas batu bata tinggi alumina yang dihasilkan. 
Tujuan dari penelitian ini adalah mengoptimasi kondisi 
proses pembuatan batu bata tinggi alumina dengan 
mengidentifikasi hubungan antara variabel input dan 
respon yang diukur serta mengembangkan model 
prediksi variasi percobaan yang akan digunakan dalam 
mengoptimalisasi kondisi proses pembuatan batu bata 
tinggi alumina. Program Design Expert 7.0® dengan 
Response Surface Methodology (RSM) Box-Behnken 
Design digunakan untuk meneliti dan memilih kondisi 
proses dari kombinasi tingkat faktor yang menghasilkan 
respon yang optimal. Berdasarkan RSM Box-Behnken 
Design diketahui bahwa efek utama dari persen binder, 
beban kompaksi dan suhu sintering merupakan faktor 
yang sangat berpengaruh terhadap nilai respon batu bata 
tinggi alumina. Nilai respon optimal  batu bata tinggi 
alumina yaitu kuat uji tekan 8,2229 MPa, dengan kondisi 
proses persen binder 3%, beban kompaksi 10 ton dan 
suhu sintering 1600ºC. 
 
Kata kunci: batu bata tinggi alumina, optimalisasi, 
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Pemanfaatan batu apung sebagai adsorben telah diuji 
dalam aplikasi kolom adsorpsi dalam menyisihkan logam 
kromium (Cr) dari air tanah. Batu apung diambil dari 
pinggiran Sungai Pasak, Pariaman, Sumatra Barat. Kolom 
yang digunakan terbuat dari kaca dengan tinggi 130 cm 
dan diameter 2,6 cm. Percobaan dilakukan dengan 
menvariasikan ketinggian bed yaitu 65, 75 dan 85 cm 
dan kecepatan alir influen yaitu 2, 3 dan 4 gpm/ft2, 
sementara konsentrasi influen yang digunakan sesuai 
kondisi sampel air tanah. Konsentrasi logam Cr dianalisis 
menggunakan inductively coupled plasma emission 
(ICPE). Kinerja kolom adsorpsi dapat dilihat dari kurva 
breakthrough yang merupakan plot antara rasio Ct/C0 
terhadap waktu pengambilan sampel. Hasil percobaan 
menunjukkan bahwa kondisi optimum dengan efisiensi 
penyisihan tertinggi yaitu 65,15% dan kapasitas adsorpsi 
sebesar 0,0031 mg/g diperoleh pada ketinggian bed 85 
cm dan kecepatan alir influen 2 gpm/ft2. Berdasarkan 
hasil percobaan disimpulkan bahwa semakin kecil 
kecepatan alir influen dan semakin tinggi bed adsorben 
maka efisiensi penyisihan logam terlarut meningkat. 
Kolom adsorpsi dengan batu apung Sungai Pasak 
Pariaman sebagai adsorben berpotensi untuk 
diaplikasikan dalam penyisihan logam Cr dari air tanah. 
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Pembangunan berkelanjutan merupakan salah satu 
aspek penting dalam pembangunan suatu daerah.  
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Perencanaan pembangunan suatu daerah memiliki 

banyak kendala, salah satunya ketergantungan terhadap 
sektor tertentu yang menjadi sumber pendapatan daerah 
seperti sektor pertambangan timah di Provinsi Bangka 
Belitung. Tujuan pembangunan berkelanjutan di 
Provinsi Kepulauan Bangka Belitung direpresentasikan 
oleh tiga aspek utama yaitu aspek ekonomi, aspek 
sosial, dan aspek lingkungan dari enam kabupaten di 
wilayah tersebut. Aspek ekonomi menggunakan data 
Produk Domestik Regional Bruto sektor pertambangan 
timah, aspek sosial menggunakan data Indeks 
Pembangunan Manusia, dan aspek lingkungan 
menggunakan data Indeks Kualitas Lingkungan Hidup. 
Ketiga aspek ini akan dijadikan indikator untuk 
mendapatkan nilai Indeks Pembangunan Berkelanjutan. 
Penelitian ini dilakukan menggunakan metode data 
panel untuk melihat pengaruh sektor pertambangan  

timah sebagai salah satu penyumbang pendapatan 

daerah terbesar terhadap pembangunan berkelanjutan 
di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung. Metode data 
panel digunakan untuk menganalisis aspek ekonomi 
sosial dan lingkungan terhadap Indeks Pembangunan 
Berkelanjutan, sehingga diketahui aspek yang paling 
mempengaruhi pembangunan berkelanjutan. Hasil dari 
penelitian ini menunjukkan bahwa sektor 
pertambangan memberikan kontribusi paling kecil 
sebesar 0,17 satuan terhadap Indeks Pembangunan 
Berkelanjutan dibandingkan nilai Indeks Pembangunan 
Manusia sebesar 5,9 satuan dan 0,48 satuan untuk nilai 
Indeks Kualitas Lingkungan Hidup yang mewakili aspek 
sosial dan lingkungan. 
 
Kata kunci: data panel, pembangunan berkelanjutan, 
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